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Lampiran 1 Bagan penelitian 

 

Ulangan I Ulangan V   Ulangan II   Ulangan IV  Ulangan III Ulangan VI 
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U             S 

  

           

Keterangan :  

a. Ukuran Plot Penelitian = 1,5 m X 2 m 

b. Jarak  antar Plot = 50 cm 

c. Jarak antar Ulangan = 100 cm 
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Lampiran 2 Contoh Tanaman Sampel 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Anjasmoro 

Nama Varietas    : Anjasmoro 

Kategori    : Varietas unggul nasional (released variety) 

SK      : 537/Kpts/TP.240/10/2001 tanggal 22  

     Oktober Tahun 2001 

Tahun     : 2001 

Tetua     : Seleksi massa dari populasi galur murni  

    MANSURIA 

Potensi Hasil     : 2.03-2.25 ton/ha 

Pemulia    : Takashi Sanbuichi, Nagaki Sekiya,   

       Jamaluddin M, Susanto, Darman,   

    M.Arsyad, Muchilsh Adie 

Nama Galur    : MANSURIA 395-49-4 

Warna Hipokotil   : Ungu 

Warna Epikotil   : Ungu 

Warna Daun    : Hijau 

Warna Bulu    : Putih 

Warna Bunga    : Ungu 

Warna polong masak   : Coklat muda 

Warna kulit biji   : Kuning 

Warna hilum    : Kuning kecoklatan 

Tipe pertumbuhan   : Determinate 

Bentuk daun    : Oval 

Ukuran daun    : Lebar 

Perkecambahan   : 78-76% 

Tinggi tanaman   : 64-68 cm 

Jumlah cabang    : 2.9-5.6 

Jumlah buku pada batang utama : 12.9-14.8 

Umur berbunga   : 355.7-39.4 hari 

Umur masak    : 82.5-92.5 hari 

Berat 100 biji    : 14.8-15.3 gram 

Kandungan protein   : 41.78-42.05% 

Kandungan lemak   : 17.12-18.60% 

Ketahanan terhadap kerebahan : Tahan 

Ketahanan terhadap karat daun  : Sedang 
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Lampiran 4. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Grobogan 

Dilepas Tahun  :2008 

SK Mentan  : 238/SR.120/3/2008 

Asat  : Pemurnian Populasi Lokal Malabar G robogan 

Tipe Pertumbuhan : determinit 

Warna hipokotil : ungu 

Warna epikotil  : ungu 

Warna daun  : hijau sedikit Tua 

Warna bulu batang : coklat 

Warna bunga   : ungu 

Warna kulit biji  : kuning muda 

Warna polong tua : coklat 

Warna hilum biji  : coklat 

Bentuk daun  : lanceolate 

Umur bunga  : 30-32 hari 

Umur polong masak :  76 hari 

Tinggi tanaman : 50-60 cm 

Bobot biji  :   80g/100 biji 

Rata-rata Hasil : 2,77 ton/ha 

Potensi hasil  : 3,40 ton/ha 

Kandungan protein : 43,9% 

Kandungan lemak : 18,4% 

Daerah sebaran : Beradaptasi baik pada beberapa kondisi     

lingkungan tumbuh yang berbeda cukup besar,  

pada musim hujan dan daerah beririgasi baik. 
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Lampiran 5. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Dega 1 

Dilepas tahun                        : 5 September 2016 

SK Mentan                            : 620/Kpts/TP.030/9/2016 

Asal                                      : Silang tunggal antara Grobogan dan 

Malabar 

Tipe tumbuh                         : Determinit 

Umur berbunga                    : ± 29 hari 

Umur masak                       : ± 71 hari (69-73 hari)  

Warna hipokotil                    : Ungu 

Warna epikotil                       : Ungu 

Warna daun                         : Hijau 

Warna bunga                        : Ungu 

Warna bulu                          : Coklat 

Warna kulit polong               : Coklat muda  

Warna kulit biji                     : Kuning  

Warna kotiledon                   : Ungu 

Warna hilum                         : Coklat 

Bentuk daun                         : Oval 

Ukuran daun                        : Sedang 

Percabangan                         : Bercabang (1-3 cabang/tanaman)  

Jumlah polong pertanaman  : ± 29 polong 

Tinggi tanaman                     : ± 53 cm 

Kerebahan                             : Tahan rebah 

Pecah polong                         : Agak tahan pecah polong 

Ukuran biji                           : Besar 

Bobot 100 biji                         : 22,98 gram  

Bentuk biji                            : Lonjong  

Kecerahan kulit biji                : Cerah 

Potensi hasil                         : 3,82 ton/ha (pada KA 12%)  

Hasil biji                              : 2,78 ton/ha (pada KA 12%) 

Kandungan protein              : 37,78% BK 

Kandungan lemak           : 17,29% BK  

Ketahanan terhadap hama dan  

Penyakit :Agak tahan terhadap penyakit karat daun 

(Phakopsorapachirhyzi Syd), rentan 

terhadap hama ulat grayak 

(Spodopteralitura F.) 

Keterangan                           : Adaptif lahan sawah 

Pemulia : Novita Nugrahaeni, Purwantoro, Gatut 

Wahyu A.S.,Titik Sundari, dan Suhartina 

Peneliti                                  : Eryanto Yusnawan, Kurnia Paramita S., 

Erliana Ginting, Abdullah Taufiq, 

AlfiInayati, Rahmi Yulifianti 

Pengusul                               : Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian 
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Lampiran 6. Deskripsi Tanaman Kedelai Varietas Dering 1 

Nomor galur  : AB-157-41-22 

Asal  :Persilangan tunggal antar galurAgr/GCP-

335dengan varietas Baluran 

Tipe tumbuh  : determinit 

Umur bunga  : 33 hari 

Umur masak  :      hari  

Warna hipokotil :ungu  

Warna epikotil  : ungu  

Warna daun  : hijau  

Warna bunga  : ungu  

Warna bulu  : cokelat tua  

Warna kulit polong  : cokelat tua 

Warna kulit biji : kuning muda   

Warna kotiledon : putih  

Warna hilum  :cokelat muda 

Bentuk daun  : oval 

Ukuran daun  : sedang  

Percabangan   :  3 cabang 

Jumbelah polong /tanaman :  37 polong 

Tinggi tanaman :  60,4 cm 

Kerebahan  : tahan Rebah 

Pecah polong  : tidak mudah pecah 

Ukuran biji  : besar 

Bobot biji  :14,8 gram 

Bentuk biji  : Lonjong 

Kecerahan kulit biji : kusam 

Potensi hasil  : 3,32 ton/ha pada kadarair 12%   
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Lampiran 7. Data Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 37 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 24,58 28,13 26,88 27,93 17,88 24,29 149,69 24,95 

V2 24,69 33,67 33,91 36,72 27,72 22,01 178,72 29,79 

V3 32,58 20,04 25,15 34,04 17,41 21,1 150,32 25,05 

V4 20,46 13,53 21,2 28,35 18,23 22,58 124,35 20,73 

Total 102,31 95,37 107,14 127,04 81,24 89,98 603,08 25,13 

 

Transformasi data Archine Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 37 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 29,72 32,03 31,23 31,90 25,01 29,53 179,43 29,90 

V2 29,79 35,47 35,61 37,30 31,77 27,98 197,92 32,99 

V3 34,81 26,59 30,10 35,69 24,66 27,35 179,20 29,87 

V4 26,89 21,58 27,42 32,17 25,28 28,37 161,71 26,95 

Total 121,21 115,68 124,36 137,07 106,72 113,22 718,26 29,93 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 109,310 36,437 4,25 * 
3,29 

Ulangan 5 137,987 27,597 3,22 * 2,90 

Galat 15 128,517 8,568  

 Total 23 375,813       

KK (%) =9,78 

     

Daun Rusak 

Duncan
a,b

 

   Perlakuan N Subset 

    1 2 

V4 6 26,9517   

V3 6 29,8667 29,8667 

V1 6 29,9033 29,9033 

V2 6   32,9867 

Sig,   0,117 0,099 
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Lampiran 8, Data Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 46 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 37,16 28,33 33,85 33,07 25,05 31,32 188,78 31,46 

V2 32,26 39,64 40,84 45,53 32,43 25,96 216,66 36,11 

V3 40,41 26,79 31,59 37,04 23,85 31,06 190,74 31,79 

V4 26,72 22,45 26,83 27,99 25,85 30,22 160,06 26,68 

Total 136,55 117,21 133,11 143,63 107,18 118,56 756,24 31,51 

 

Transformasi data Archine Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 46 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 37,56 32,16 35,58 35,10 30,03 34,03 204,46 34,08 

V2 34,61 39,02 39,72 42,44 34,71 30,63 221,13 36,86 

V3 39,47 31,17 34,20 37,49 29,23 33,87 205,43 34,24 

V4 31,13 28,28 31,20 31,94 30,56 33,35 186,45 31,08 

Total 142,77 130,63 140,69 146,97 124,54 131,88 817,48 34,06 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 103,177 34,392 4,07  * 3,29 

Ulangan 5 90,018 18,004 2,13  tn 2,90 

Galat 15 126,823 8,455  

 Total 23 320,017       

KK (%) =8,54 

     

Daun Rusak 

Duncan
a,b

 

   Perlakuan N Subset 

    1 2 

V4 6 31,0767   

V1 6 34,0767 34,0767 

V3 6 34,2383 34,2383 

V2 6   36,9350 

Sig,   0,093 0,126 
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Lampiran 9, Data Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 52 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 43,00 46,05 42,04 41,54 33,63 35,1 241,36 40,23 

V2 35,50 45,54 44,21 50,37 37,76 37,23 250,61 41,77 

V3 44,33 44,08 42,43 38,04 32,29 32,11 233,28 38,88 

V4 34,47 30,81 30,7 36,25 32,15 35,5 199,88 33,31 

Total 157,30 166,48 159,38 166,20 135,83 139,94 925,13 38,55 

 

Transformasi data Archine Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 52 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 40,98 42,73 40,42 40,13 35,44 36,33 236,04 39,34 

V2 36,57 42,44 41,68 45,21 37,91 37,60 241,42 40,24 

V3 41,74 41,60 40,65 38,08 34,63 34,52 231,22 38,54 

V4 35,95 33,72 33,65 37,02 34,54 36,57 211,45 35,24 

Total 155,24 160,49 156,39 160,44 142,53 145,02 920,11 38,34 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 85,186 28,395 4,67  * 3,29 

Ulangan 5 77,379 15,476 2,55 tn 2,90 

Galat 15 91,145 6,076     

Total 23 253,709       

KK (%) =6,43 

     

Daun Rusak 

Duncan
a,b

 

   Perlakuan N Subset 

    1 2 

V4 6 35,2417   

V3 6   38,4517 

V1 6   39,3383 

V2 6   40,2350 

Sig,   1,000 0,253 
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Lampiran 10, Data Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 60 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 48,82 48,87 41,72 44,68 34,3 47,20 265,59 44,27 

V2 48,17 48,40 45,79 50,34 61,75 43,25 297,7 49,62 

V3 42,02 52,22 44,51 60,67 45,81 45,36 290,59 48,43 

V4 46,19 40,06 30,28 43,83 35,75 46,56 242,67 40,45 

Total 185,20 189,55 162,30 199,52 177,61 182,37 1096,55 45,69 

 

Transformasi data Archine Intensitas Serangan Hama Perusak Daun 60 HST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 44,32 44,35 40,23 41,95 35,85 43,39 250,10 41,68 

V2 43,95 44,08 42,58 45,19 51,80 41,12 268,73 44,79 

V3 40,41 46,27 41,85 51,16 42,60 42,34 264,62 44,10 

V4 42,81 39,27 33,39 41,46 36,72 43,03 236,67 39,45 

Total 171,50 173,97 158,05 179,76 166,96 169,88 1020,13 42,51 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 106,784 35,595 2,58 tn 3,29 

Ulangan 5 66,309 13,262 0,96 tn 2,90 

Galat 15 206,675 13,778    

Total 23 379,767       

KK (%) =8,73 

     

Daun Rusak 

Duncan
a,b

 

   Perlakuan N Subset 

    1 2 

V4 6 39,4467   

V1 6 41,6817 41,6817 

V3 6 44,1050 44,1050 

V2 6   44,7867 

Sig,   0,056 0,189 
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Lampiran 11, Data Persentase Kerusakan Polong oleh Hama Penggerek Polong 

(%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 55,83 43,09 57,81 55,31 51,94 50,41 314,39 52,40 

V2 50,30 46,98 45,04 52,14 53,39 47,72 295,56 49,26 

V3 33,09 53,53 61,63 57,36 54,13 50,89 310,64 51,77 

V4 65,32 55,18 44,16 62,77 53,23 56,70 337,38 56,23 

Total 204,54 198,78 208,65 227,59 212,69 205,73 1257,97 52,42 

 

Transformasi data Archine Persentase Kerusakan Polong oleh Hama Penggerek 

Polong 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 48,35 41,03 49,49 48,05 46,11 45,24 278,27 46,38 

V2 45,17 43,27 42,15 46,23 46,94 43,69 267,45 44,58 

V3 35,12 47,03 51,73 49,23 47,37 45,51 275,98 46,00 

V4 53,92 47,98 41,65 52,40 46,85 48,85 291,65 48,61 

Total 182,55 179,30 185,02 195,91 187,28 183,29 1113,35 46,39 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 50,213 16,738 0,89 tn 3,29 

Ulangan 5 40,888 8,178 0,44 tn 2,90 

Galat 15 281,874 18,792    

Total 23 372,975       

KK (%) =9,34 

     

Penggerek Polong 

Duncan
a,b

 

  Perlakuan N Subset 

    1 

V2 6 44,5750 

V3 6 45,9983 

V1 6 46,3783 

V4 6 48,6083 

Sig,   0,157 
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Lampiran 12, Data Persentase Kerusakan Biji oleh Hama Penghisap Polong (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 20,18 16,77 10,95 8,28 7,54 17,17 80,88 13,48 

V2 23,15 21,62 11,84 9,82 17,84 13,96 98,23 16,37 

V3 21,13 12,07 3,33 17,70 20,87 14,92 90,02 15,00 

V4 9,99 17,34 15,82 16,14 13,65 20,38 93,33 15,56 

Total 74,45 67,81 41,94 51,95 59,89 66,43 362,46 15,10 

 

Transformasi data Archine Persentase Kerusakan Polong oleh Hama Penggerek 

Polong 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 26,69 24,17 19,32 16,72 15,93 24,48 127,32 21,22 

V2 28,76 27,71 20,12 18,26 24,98 21,94 141,78 23,63 

V3 27,36 20,33 10,52 24,88 27,18 22,72 133,00 22,17 

V4 18,43 24,61 23,44 23,69 21,68 26,84 138,69 23,11 

Total 101,24 96,83 73,40 83,56 89,78 95,98 540,79 22,53 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 20,413 6,804 0,34 tn 3,29 

Ulangan 5 131,432 26,286 1,32 tn 2,90 

Galat 15 297,808 19,854    

Total 23 449,654       

KK (%) =19,77 

     

Penghisap Polong 

Duncan
a,b

 

  Perlakuan N Subset 

    1 

V1 6 21,2183 

V3 6 22,1650 

V4 6 23,1150 

V2 6 23,6283 

Sig,   0,402 
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Lampiran 13, Data Produksi Biji Kering Per Plot (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 152,05 67,76 198,41 65,33 60,44 31,38 575,37 95,89 

V2 265,84 138,35 152,66 74,68 38,92 150,68 821,13 136,85 

V3 119,11 67,96 63,33 21,30 65,14 156,40 493,24 82,21 

V4 225,39 45,26 261,88 29,31 131,12 35,71 728,69 121,45 

Total 762,40 319,33 676,29 190,62 295,62 374,17 2618,42 109,10 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 10922,175 3640,725 1,10 tn 3,29 

Ulangan 5 65404,167 13080,833 3,95 * 2,90 

Galat 15 49631,227 3308,748    

Total 23 125957,569       

KK (%) =52,72 

     

Produksi 

Duncan
a,b

 

  

Perlakuan N Subset 

    1 

V3 6 82,2067 

V1 6 95,8950 

V4 6 121,4450 

V2 6 136,8550 

Sig,   0,149 
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Lampiran 14, Data Serangan Musuh Alami 1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 2 3 3 3 1 4 16 2,67 

V2 0 4 1 2 0 3 10 1,67 

V3 0 1 3 4 6 2 16 2,67 

V4 4 3 5 7 3 1 23 3,83 

Total 6,00 11,00 12,00 16,00 10,00 10,00 65,00 2,71 

 

Transformasi Data Log (X + 1) Serangan Musuh Alami 1 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 0,48 0,60 0,60 0,60 0,30 0,70 3,28 0,55 

V2 0,00 0,70 0,30 0,48 0,00 0,60 2,08 0,35 

V3 0,00 0,30 0,60 0,70 0,85 0,48 2,92 0,49 

V4 0,70 0,60 0,78 0,90 0,60 0,30 3,89 0,65 

Total 1,18 2,20 2,28 2,68 1,75 2,08 12,17 0,51 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 1,466 0,489 13,71 * 3,29 

Ulangan 5 0,221 0,044 1,24  tn 2,90 

Galat 15 0,535 0,036    

Total 23 2,222       

KK (%) = 37,22 

     

Ma_1 

Duncan
a,b

 

  Var N Subset 

  

1 

3.00 6 4883 

2.00 6 3467 

1.00 6 5467 

4.00 6 6467 

Sig.  0,67 
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Lampiran 15, Data Serangan Musuh Alami 2 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 3 0 2 7 2 4 18 3,00 

V2 3 4 1 0 2 4 14 2,33 

V3 5 0 5 3 2 2 17 2,83 

V4 4 3 2 3 1 1 14 2,33 

Total 15,00 7,00 10,00 13,00 7,00 11,00 63,00 2,63 

 

Transformasi Data Log (X + 1) Serangan Musuh Alami 2 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
I II III IV V VI 

V1 0,60 0,00 0,48 0,90 0,48 0,70 3,16 0,53 

V2 0,60 0,70 0,30 0,00 0,48 0,70 2,78 0,46 

V3 0,78 0,00 0,78 0,60 0,48 0,48 3,11 0,52 

V4 0,70 0,60 0,48 0,60 0,30 0,30 2,98 0,50 

Total 2,68 1,30 2,03 2,11 1,73 2,18 12,03 0,50 

 

Hasil Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT F-hit F-tabel 

Perlakuan 3 0,015 0,005 0,07  tn 3,29 

Ulangan 5 0,266 0,053 0,71  tn 2,90 

Galat 15 1,118 0,075    

Total 23 1,399       

KK (%) = 54,47 

     

Ma_2 

Duncan
a,b

 

  Var N Subset 

    1 

V2 6 0,4633 

V4 6 0,4967 

V3 6 0,5200 

V1 6 0,5267 

Sig,   0,717 
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Lampiran 14, Dokumentasi Penelitian 

  1.Kerusakan Daun  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Musuh Alami 
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2.Serangga Sebagai Musuh Alami 
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Seragga, laba-laba yang tertangkap dengan jaring ayun 

1. Oxyopes lineatipes (Araneae: Oxyopidae) (predator) 

2. Coccinellidae (predator) 

3. Valanga nigricornis (hama) 

4. Conocephalus longipennis (Predator) 

5. Anaxipha longipennis (Orthoptera) (predator) 

6. Leptocorixa oratorius (hama) 

7. Lycosa peusdoannulata (laba-laba) (predator) 

8. Paedonia inclusa (Col: Chrysomellidae) (hama) 

9. Aphididae (hama) 

10. Phidippus sp (Araneae) predator 

11. Alydidae (Hemiptera) hama 

12. Nezara viridula (hama) 

13. Goniozus triangular (Hymenoptera: Bethylidae) parasitoid 

14. Tomosvariella sp (Diptera: Pipunculidae) parasitoid 

15. Anthomyzidae hama 

16. Chrysomellidae hama 

17. Tomosvariella sp (Diptera: Pipunculidae), parasitoid 

18. Asilidae / lalat buas (predator) 

19. Pyrrocoridae (hama) 

I (umur 31hst) 

Perlakuan Ulangan 

I II III IV V VI 

V1 Coccinellidae 

(2) 

 
 

 

 
 

L. oratorius 

(1) 

Coccinellidae 
(1) 

C. longipennis 

(2) nimfa 
 

 

V. nigricornis 

(2) 

C. longipennis 
(2) 

Phidippus sp 

(1) 
 

 

V. nigricornis 

(1) 

C. longipennis 
(3) 

 

L. 

pesudoannulata 

(1) 
L. oratorius (1) 

O. lineatipes 

(1) 

C. 
longipennis 

(3) 

 

V2 V. nigricornis 

(1) 
Hymenoptera 

penyerbuk (1) 

 

O. lineatipes 

(1) 
Coccinellidae 

(2) 

C. longipennis 
(1) 

 

V. nigricornis 

(1) 
O. lineatipes 

(1) 

Aphididae, 
kutu (1) 

 

V. nigricornis 

(2) 
A. 

longipennis(1) 

 L. oratorius 
(1) 

C. longipennis 

(1) 
 

V. nigricornis (1) 

L. oratorius (1) 

O. lineatipes 

(2) 
A. 

longipennis 

(1) 
N. viridula 

(1) nimfa 

V3 V. nigricornis 

(1) 
 

O. lineatipes 

(1) 
 

C. longipennis 

(3) 
Diptera (1) 

Coccinellidae 

(1) 
V. nigricornis 

(1) 

P. inclusa (1) 
C. longipennis 

(3) 

O. lineatipes (1) 

Coccinellidae (1) 
C. longipennis 

(4) 

V. nigricornis (1) 
 

Alydidae (1) 

C. 
longipennis 

(2) 

 

V4 O. lineatipes (1) 
C.  longipennis 

(2) 

Coccinellidae 

(1) 

Aphididae, kutu 

(1) 

 

O. lineatipes 
(1) 

C. longipennis 

(1) 
A. longipennis 

(1) 

C. longipennis 
(5) 

 

Coccinellidae 
(2) 

D. longipennis 

(4) 
A. longipennis 

(1) 

 

L. oratorius (1) 
Coccinellidae (1) 

O. lineatipes (2) 

 

V. 
nigricornis 

(2) 

C. 
longipennis 

(1 
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II (umur 67hst) 

Perlakuan Ulangan 

I II III IV V- VI 

V1 C. longipennis 

(2)  
O. lineatipes 

(1) 

V. nigricornis 
(1) 

 

 

L. oratorius (1) 

Anthomyzidae  
(1) 

Chrysomellidae 

(1) 
 

 

V. nigricornis 

(2) 
C. longipennis 

(2) 

 

V. nigricornis 

(2) 
C. longipennis 

(2) 

O. lineatipes (3) 
A. 

longipennis(1) 

Coccinellidae 
(1) 

 

O. 

lineatipes 
(2) 

V. 

nigricornis 
(1 

O. lineatipes 

(2) 
V. nigricornis 

(1) 

C. longipennis 
(1) 

 

V2 Coccinellidae 

(1 

) 

O. lineatipes 
(3) 

 

H 

 

 

 

V. nigricornis 

(1) 

Chrysomellidae 

(1) 
 

C. 

longipennis 

(2) 

V. 
nigricornis 

(2) 

 

O. lineatipes 

(2) 

C. longipennis 

(2) 
V. nigricornis 

(2) 

 

V3  
Asilidae (lalat 

buas) (1) 

O. lineatipes 
(1) 

C. longipennis 

(3) 
 

V. nigricornis 
(2) 

 

 

V. nigricornis 
(1) 

O. lineatipes 

(3) 
Coccinellidae 

(1) 

Tomosvariella 
sp (1) 

 
 

Coreidae (1) 
besar 

Laba2 kuning 

(1) 
A. longipennis 

(1) 

V. nigricornis 
(2) 

C. longipennis 
(1) 

 

O. 
lineatipes 

(2) 

 

O. lineatipes 
(2) 

V. nigricornis 

(1) 
 

V4  

Phasmidae (1) 
O. lineatipes 

(2) 

V. nigricornis 
(1) 

A. longipennis 

(1 
 

V. nigricornis 

(2) 
O. lineatipes (3) 

 

Phasmatodea 

(1) 
V. nigricornis 

(1) 

G. triangular 
(1) parasitoid 

 

L. oratorius (1) 

O. lineatipes (1) 
C. longipennis 

(2) 

 
 

C. 

longipennis 
(1) 

V. 

nigricornis 
(1) 

 

Membracidae 

(1) 
V. nigricornis 

(2) 

C. longipennis 
(1) 

Pyrrhocoridae 

(2) 
Coreidae (1) 

 

 
 

 

 

 

 

 


